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ABSTRACT

Oral and dental health is an essential aspect of general health
that must be maintained from an early age. This study aims to
evaluate the impact of the Training of Trainer (ToT) program
on dental and oral health for teachers and parents on changing
tooth brushing behavior among students at SDIT Al-Uswah
Surabaya. The methods used include surveys, training,
evaluations, and observations of a tooth-brushing calendar
filled out over 21 days. The results showed an increase in
knowledge among teachers and parents, as well as positive
changes in students' habits of brushing their teeth twice daily.
These results highlight the importance of the role of teachers
and parents in supporting dental and oral health promotion for
children, which is expected to reduce the risk of dental caries in
the future.

ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari
kesehatan umum yang harus dijaga sejak usia dini. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Training of Trainer (ToT) kesehatan gigi dan mulut pada
guru dan orang tua terhadap perubahan perilaku menggosok
gigi siswa SDIT Al-Uswah Surabaya. Metode yang digunakan
meliputi survei, pelatihan, dan evaluasi, serta observasi
pengisian kalender kebiasaan menggosok gigi selama 21 hari.
Hasil menunjukkan pemahaman guru dan orang tua
terhadap materi sangat baik, serta perubahan positif pada
kebiasaan siswa dalam menggosok gigi dua kali sehari. Hasil
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kegiatan ini menunjukkan pentingnya peran guru dan orang
tua dalam mendukung promosi kesehatan gigi dan mulut
anak, yang diharapkan mampu menurunkan risiko karies gigi
di masa depan.

PENDAHULUAN

Sehat dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi kesejahteraan yang mencakup
tisik dan sosial secara menyeluruh, dan bukan hanya tidak adanya suatu penyakit
(Begzati et al., 2012). Kesehatan secara menyeluruh mencakup kesehatan gigi dan
mulut (Nugraheni et al., 2018). Kesehatan gigi dan mulut meliputi kesehatan gigi dan
jaringan pendukung gigi, serta jaringan lunak mulut. Kesehatan gigi dan mulut
penting dipertahankan untuk memenuhi fungsi fisiologis pengunyahan, fonasi,
estetika, dan kesehatan individu secara keseluruhan (Begzati et al., 2012).

Peningkatan kualitas kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dapat
dilakukan melalui pemberian pendidikan kesehatan gigi dan mulut (Pargaputri et al.,
2023b). Pendidikan kesehatan gigi dan mulut penting diberikan sejak dini, terutama
kepada anak usia sekolah karena dapat mempengaruhi derajat kesehatan gigi dan
mulut mereka di masa yang akan datang. Pengetahuan mengenai pentingnya
menjaga kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut yang diberikan sejak anak usia
dini, akan lebih tertanam dalam ingatan anak sehingga dapat dipraktekkan dengan
lebih baik, dan hal ini juga dapat meningkatkan peluang terhindar dari penyakit gigi
dan mulut hingga dewasa nanti (Pargaputri et al., 2023b). Pengetahuan menjaga
kesehatan gigi dan mulut juga dapat mempengaruhi perilaku anak dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulutnya. Pengetahuan yang kurang mengenai pentingnya
menjaga kesehatan gigi pada anak mengakibatkan rendahnya tingkat perilaku
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Hal ini akan berakibat pada peningkatan
terjadinya gigi berlubang atau karies dan penyakit gigi lainnya pada anak (Pargaputri
et al., 2023a).

Gangguan fungsi normal rongga mulut paling umum disebabkan oleh gigi
berlubang atau karies gigi (Begzati et al., 2012). Dalam bidang kedokteran gigi, karies
menjadi salah satu masalah utama dari kesehatan gigi dan mulut. Karies yang tidak
ditangani atau dirawat tepat waktu dapat berkembang menjadi penyakit pulpa yang
tidak hanya menimbulkan rasa sakit tetapi juga menurunkan kualitas hidup individu.
Sekitar 90 % pasien anak yang datang melakukan perawatan gigi pada dental care
disebabkan karena penyakit pada pulpa gigi (Carrillo E, 2021).

Pada anak-anak penyakit gigi dan mulut yang paling umum ditemukan adalah
karies (Carrillo E, 2021). Prevalensi karies pada anak di seluruh dunia mencapai 9%
dan meningkat seiring bertambahnya usia. Bahkan anak usia sekolah, angka karies
gigi mencapai 72% (Rahina et al., 2023). Faktor resiko utama adalah sosiokultural dan
sosiobudaya, serta sosio ekonomi orang tua. Karies menyebabkan tidak hanya rasa
nyeri, tetapi juga kesulitan mengunyah makanan, kesulitan berbicara, sulit tidur,
penurunan kepercayaan diri anak, dan meningkatkan resiko berkembangnya karies
secara permanen (Carrillo E, 2021).

Pemberian promosi kesehatan gigi dan mulut pada anak dapat dilakukan tidak
hanya dengan melibatkan tenaga pendidik seperti guru, namun juga orang tua
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(Pargaputri et al., 2023a). Guru berperan besar dalam memberikan bimbingan,
pengajaran, pelatihan, dan motivasi pada anak, dimana sebagian besar waktu anak
dihabiskan di sekolah. Guru juga dapat ikut serta dalam mengintervensi perbaikan
kesehatan gigi dan mulut pada anak untuk menjadi lebih baik (Nugraheni et al.,
2018)(Pargaputri et al., 2023a). Guru dengan pengetahuan menjaga kesehatan gigi
dan mulut yang baik, dapat mempengaruhi upaya promotif kesehatan gigi dan
preventif terhadap penyakit gigi dengan baik pula (Nugraheni et al., 2018). Orang tua
juga menjadi salah satu figure yang berperan penting dalam memantau dan
membimbing anak untuk menjaga kesehatan gigi dan mulutnya di rumah (Nugraheni
etal., 2018). Secara signifikan, perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut pada anak
juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku orang tua. Orang tua yang berperan
dalam hal merawat kesehatan gigi dan mulut, terbukti berkorelasi secara signifikan
terhadap kejadian karies pada anak (Pargaputri et al., 2023a).

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pemberian dan pelatihan
promosi kesehatan gigi dan mulut bagi guru dan orang tua adalah dengan Training of
Trainer (ToT). Dengan metode ini guru dan orang tua tidak hanya diberikan
pengetahuan kesehatan dan kebersihan gigi mulut, tetapi juga diberi tutorial dan
pelatihan cara mempertahankan kesehatan gigi dan mulut (Hollanda et al., 2023).
Guru dan orang tua diharapkan dapat menyalurkan pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut kepada anak didiknya di sekolah dan di rumah, serta meningkatkan motivasi
anak untuk menjaga kebersihan gigi dan rongga mulutnya (Rahina et al., 2023).
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan
pelatihan mempertahankan kebersihan serta kesehatan rongga mulut, serta upaya
preventif terhadap penyakit gigi melalui metode Training of Trainer pada guru dan
orang tua, untuk dapat mengubah perilaku kebiasaan menggosok gigi pada siswa
siswi di SDIT Al-Uswah Surabaya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap, antara lain
tahap survei dan sosialisasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan.
Kegiatan diawali dengan melakukan survei dan penilaian terhadap derajat kesehatan
gigi pada siswa siswi di SDIT AL-Uswah. Sosialisasi kegiatan disampaikan kepada
kepala sekolah dan para guru pengajar. Gambaran mengenai program kegiatan yang
akan dilaksanakan dijelaskan, begitu pula dengan tujuan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan berupa Training of Trainer (ToT) bagi guru-guru pengajar
dan orang tua siswa-siswi. Guru dan orang tua siswa-siswi diberikan materi
mengenai kesehatan gigi dan mulut serta pencegahan terhadap karies dan penyakit
gigi lainnya oleh dokter gigi. Materi disajikan dalam bentuk power point dan video.
Materi juga diberikan dalam bentuk poster dan flipchart. Guru juga dilatih cara
menjaga kebersihan gigi dan mulut, seperti menyikat gigi dengan benar dan cara
penggunaan benang gigi (dental floss), menggunakan peraga (phantom) gigi, kemudian
diminta untuk mempraktekkan seperti yang sudah diajarkan. Pada tahap ini juga
dilakukan sesi diskusi antara guru dan orang tua dengan dokter gigi, untuk
membahas materi dan pertanyaan yang timbul, serta memperdalam bahasan materi
yang nantinya ditransfer oleh guru kepada siswa.
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Evaluasi kegiatan ToT berupa pemberian pertanyaan dalam bentuk post-test.
Nilai yang diperoleh dari post-test ini menunjukkan pemahaman guru dan orang tua
terhadap materi kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut yang diberikan. Evaluasi
perubahan perilaku menggosok gigi bagi siswa di rumah dilakukan dengan melihat
pencatatan pada kalender menggosok gigi yang diberikan pada siswa setelah guru
dan orang tua memperoleh pelatihan. Dari kalender ini dapat terlihat apakah siswa
benar rajin menggosok giginya dua kali dalam sehari. Selain pencatatan pada
kalender menggosok gigi, evaluasi perilaku menggosok gigi juga didokumentasikan
dalam bentuk foto, yaitu foto ketika anak menggosok gigi di rumah dan saat anak
mengisi kalender menggosok gigi. Evaluasi perubahan perilaku ini dilihat selama 21
hari setelah ToT pada guru dan orang tua diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei pada siswa siswi di SDIT Al-Uswah menunjukkan
angka karies gigi dalam kategori tinggi (Hollanda et al., 2023). Tingginya angka karies
gigi pada anak usia sekolah dikaitkan dengan perilaku menjaga kebersihan dan
kesehatan gigi yang masih rendah. Evaluasi terhadap kegiatan ToT pada guru dan
orang tua siswa berupa skor post-test ditampilkan dalam tabel 1. Gambar 1
menunjukkan distribusi jumlah dan hasil skor post-test yang diikuti guru dan orang
tua siswa.

Tabel 1. Skor Post-test pada Guru dan Orang Tua Siswa

Nilai Skor
Minimal 90
Maksimal 100

90 100
Skor

Gambar 1. Grafik Frekuensi Perolehan Skor Post-test pada Guru dan Orang Tua Siswa di SDIT
Al-Uswah

Tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan bahwa skor post-test tertinggi yang
diperoleh guru dan orang tua adalah 100, diikuti dengan skor 90. Angka ini
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menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru dan orang tua terhadap materi yang
diberikan selama ToT termasuk dalam kategori baik.

MENJAGA
KESEHATAN GIGI
DAN MULUT

Fakultas Kedokteran Gigi e >ADentist

Universitas Hang Tuah Surabaya

Gambar 2. Pemberian Materi Kesehatan Gigi dan Mulut oleh Dokter Gigi pada Guru dan Orang
Tua Siswa di SDIT Al-Uswah

UNTUK SIKAT GIGI
PAGI DAN MALAM

Untuk selalu mengingatkanmu menyikat gigi pada pagl hari setelah sarapan
dan malam hari sebelum tidur, kamu bisa menggantung kalender ini di kamar
mandi atau dikamarmu, dan gambariah senyum () ditiap kolom setiap hari
Lalu tunjukian kalender ini kepada orang tua dan gurumu setiap minggu!

Agar mereka bangga denganmu

’ NAMA :

MINGGU PERTAMA

QTTTITT]

Gambar 3. Pemberian Edukasi Menggosok Gigi Dua Kali Sehari dan Cara Mengisi Kalender
Menggosok Gigi oleh Dokter Gigi kepada Guru dan Orang Tua Siswa di SDIT Al-Uswah

Evaluasi terhadap perubahan perilaku menggosok gigi pada siswa-siswi dilihat
melalui pengisian pada chart/ kalender menggosok gigi (gambar 4). Kalender
menggosok gigi ini menunjukkan perilaku menggosok gigi siswa dua kali sehari pada
pagi setelah makan pagi dan malam sebelum tidur.
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KALENDER 21 HARI
UNTUK SIKAT GIGI

PAGI DAN MALAM

PAGI

ANICE PICNIC IN THE PARK 3+

3'6%’") . .- SN
S &
e Gigr Kuat

Gambar 5. Foto Siswa SDIT Al-Uswah Menggosok Gigi Pagi Sesudah Makan Pagi dan Malam
Sebelum Tidur
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Pendekatan setiap resiko terjadinya karies gigi pada anak dan upaya preventif
terhadap faktor-faktor resiko tersebut, sangat esensial untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan rongga mulut (Krol & Whelan, 2023). Lesi karies yang tidak
dirawat berhubungan langsung dengan kualitas hidup pasien dan keluarga. Padahal
bila karies gigi dirawat tepat waktu, dapat meminimalkan bahkan menghilangkan
gejala nyeri yang dapat timbul hingga enam tahun kedepan. Pemahaman ini
menunjukkan kontribusi dari peningkatan status kesehatan rongga mulut dan
kualitas hidup pasien (Carrillo E, 2021). Oleh karena itu, panduan tindakan preventif
untuk orang tua dan anak menjadi penting. Dokter gigi sebagai salah satu tenaga
kesehatan juga berperan dalam memotivasi orang tua untuk menjadi model dalam
menjaga dan mempertahankan kebersihan mulut yang baik, termasuk rutinitas
menggosok gigi, melakukan dental flossing (membersihkan sela-sela gigi dengan
benang gigi), dan edukasi makanan yang baik atau buruk bagi gigi (Krol & Whelan,
2023).

Berdasarkan hasil post-test pada tabel 1, pengetahuan guru dan orang tua sangat
baik setelah mendapat ToT kesehatan gigi dan mulut. Hasil ini menunjukkan guru
dan orang tua yang telah memahami materi selama ToT diberikan. Pengetahuan yang
telah baik ini diharapkan dapat ditransfer oleh guru kepada anak didik di sekolah dan
oleh orang tua di rumah, sehingga anak dapat mempraktekkan cara menjaga
kesehatan gigi dan mulutnya. Guru dan orang tua juga dapat memberikan motivasi
untuk merubah kebiasaan menggosok gigi pada anak menjadi lebih baik dan benar,
yaitu menggosok gigi dua kali sehari saat pagi setelah makan pagi dan malam
sebelum tidur menggunakan pasta gigi berfluoride (Rahina et al., 2023)(Krol &
Whelan, 2023).

Kalender menggosok gigi yang telah diisi oleh anak selama 21 hari
menunjukkan kebiasaan menggosok gigi yang telah mulai terbentuk pada anak.
Dengan mengisi kalender ini, guru dan orang tua melaporkan bahwa perilaku
menggosok gigi pada anak telah berubah menjadi lebih baik. Sebelumnya anak belum
terbiasa menggosok gigi dua kali sehari, kini anak menjadi terbiasa menggosok gigi
dua kali sehari saat pagi dan malam. Anak yang mulanya menggosok gigi saat mandi
pagi dan sore, kini telah berubah kebiasaannya untuk menggosok gigi pagi setelah
makan pagi dan malam sebelum tidur. Perubahan perilaku ini merupakan hasil
terhadap upaya promosi kesehatan gigi dan mulut serta upaya preventif terhadap
terjadinya penyakit gigi terutama karies gigi yang melibatkan peran guru dan orang
tua. Peran orang tua besar dalam mendampingi dan memotivasi anak dalam
menerapkan perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut mereka (Pargaputri et al.,
2023b). Orang tua yang mendampingi dan memberikan contoh menggosok gigi
dengan benar pada anak, ditunjukkan dengan pengisian pada kalender menggosok
gigi. Hal ini juga menunjukkan adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan
anak untuk menjaga dan mempertahankan kebersihan serta kesehatan rongga mulut
mereka.

Guru dan orang tua berkontribusi besar dalam menanamkan kesadaran pola
hidup bersih dan sehat termasuk menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak
(Pargaputri et al., 2023b). Guru di sekolah memberikan pendidikan kesehatan gigi dan
mulut, memotivasi, dan mengajarkan pada siswa untuk menerapkan perilaku
menjaga kesehatan gigi dan mulut (Riolina, 2017). Orang tua sebagai figure terdekat
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anak juga berperan penting dalam mendampingi, memberikan motivasi, serta
memberikan contoh dalam penerapan menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan
mulut. Hal tersebut akan berdampak pada pemahaman anak, peningkatan kesadaran,
serta perubahan perilaku dalam menjaga kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut.
Penerapan yang positif ini diharapkan akan terbawa hingga anak dewasa nanti, serta
dapat meningkatkan peluang untuk mencapai kesehatan serta kebersihan gigi dan
mulut dengan status yang baik di masa depan (Pargaputri et al., 2023b).

KESIMPULAN

Pemberian Training of Trainer kesehatan gigi dan mulut dapat menambah
pemahaman mengenai kesehatan gigi dan mulut pada guru dan orang tua.
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada guru dan orang tua ini berpengaruh
terhadap adanya perubahan perilaku menggosok gigi pada anak menjadi lebih baik.
Kegiatan pemberian edukasi kesehatan gigi dan mulut ini diharapkan dapat
diberikan secara berkala dengan melibatkan tenaga kesehatan dan instansi kesehatan
setempat, sehingga angka karies gigi dapat dihitung dan tidak hanya melakukan
promotif dan preventif saja, namun juga dapat dilakukan penanganan terhadap
penyakit gigi yang telah terjadi.
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